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ABSTRAK 

 

 Keberhasilan pekerjaan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja 
pegawainya. Peningkatan kinerja pegawai dapat memberikan dampak positif bagi 
lembaga maupun organisasi. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 
Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara parsial 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Banjar di Kabupaten Buleleng? (2) 
Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan 
terhadap kinerja pegawai? (3) Variabel mana yang lebih dominan mempengaruhi 
kinerja pegawai. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan yaitu; analisis 
korelasi linear berganda, analisis determinasi, analisis regresilinear berganda,  .uji 
t, uji f dan uji dominan. Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh model 
persamaan regresi: Ŷ = - 0,012 + 0,711 X1 + 0,399 X2. 

Hasil analisis Determinasi diperoleh sebesar 0,610, artinya 61 % variabel 
motivasi kerja dan lingkungan kerja memengaruhi kinerja pegawai, sedangkan 
sisanya sebesar 39 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ikut diteliti. Hasil 
uji T , motivasi kerja 0,000, lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi), maka Ho 
ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 
pegawai. Nilai probabilitas (Sig) variabel lingkungan kerja  0,000, lebih kecil dari 
0,05 (taraf signifikansi), maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F, nilai probabilitas (Sig) 
adalah 0,000 <  0,05, maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh secara bersama-sama 
atau simultan motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.  
 Berdasarkan uji dominan variabel motivasi kerja mempunyai koefisien 
lebih besar yaitu 0,618, atau dapat dilihat dari nilai t hitung. Dari nilai t hitung 
motivasi kerja lebih besar yaitu 7,022, sehingga variabel motivasi kerja 
mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap kinerja pegawai. Untuk itu dapat 
disimpulkan (1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 
motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. (2) Terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. (3) Variabel motivasi kerja lebih 
dominan memengaruhi kinerja pegawai. Sehingga dapat disarankan : (1) Untuk 
meningkatkan kinerja pegawai maka pemberian motivasi kerja hendaknya secara 
adil dan tidak membeda-bedakan antar pegawai. (2) Lingkungan kerja hendaknya 
diperhatikan agar pegawai merasa nyaman dalam melaksanakan pekerjaan, baik 
lingkungan kerja yang ada di sekitar pegawai maupun hubungan antara atasan dan 
bawahan. 

 
Kata Kunci :  Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai Kantor 

Camat Banjar Kabupaten Buleleng. 
  

 
7 Pegawai Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng 
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1. PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan tulang punggung kehidupan organisasi, 

keberhasilan organisasi secara keseluruhan sangat bergantung pada sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Hasibuan (2011:10) 

menyatakan manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien, membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Karena itu, 

perusahaan/isntansi harus memiliki pegawai yang memiliki kedisiplinan yang 

tinggi, berkemampuan, memiliki banyak pengalaman dan berprestasi. 

Penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pembangunan agar bisa berjalan 

dengan baik, maka perlu dibutuhkan pegawai yang profesional, jujur, adil dan 

bertanggung jawab. Keberhasilan pekerjaan suatu instansi sangat dipengaruhi oleh 

kinerja pegawainya. Peningkatan kinerja pegawai dapat memberikan dampak 

positif bagi lembaga maupun organisasi. Kinerja organisasi tidak hanya 

tergantung pada sistem kerja,  metode kerja, modal dan teknologi, tetapi sangat 

tergantung pada kualitas sumber daya manusia. Guna menghasilkan kinerja 

pegawai yang optimal tentunya tidak terlepas dari peran manajeman untuk 

memperhatikan variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai, 

diantaranya adalah motivasi kerja dan lingkungan kerja. 

Instansi sangat membutuhkan pegawai yang giat  bekerja untuk mencapai 

hasil yang maksimal. Untuk mencapai hasil kerja yang maksimal maka perlu 

adanya motivasi agar tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Selain faktor motivasi 

kerja, lingkungan kerja tempat pegawai bersebut bekerja juga tidak kalah 

pentingnya dalam meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang sesuai 

dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga pegawai memiliki semangat bekerja 

dan meningkatkan kinerja pegawai, sedangkan ketidak sesuaian lingkungan kerja 

dapat menciptakan ketidaknyamanan bagi pegawai dalam melaksanakan tugas–

tugasnya. Adanya lingkungan kerja yang nyaman dapat memberikan dorongan 

untuk bekerja dengan sungguh-sungguh kepada pegawai, sehingga dapat 

memberikan prestasi kerja terhadap pencapaian tujuan.  
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Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng merupakan salah satu kantor 

yang memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pelayanan yang sering 

dibutuhkan oleh masyarakat adalah pelayanan dalam pembuatan dan perekaman 

KTP dan pengesahan surat-surat penting lainnya yang diperlukan. Jumlah 

surat/administrasi yang diurus oleh masyarakat pada Kantor Camat Banjar 

Kabupaten  Buleleng adalah : KTP sebanyak 2.325 keping dan pengesahan surat-

surat sebanyak 2.678 lembar. 

 Jumlah pegawai pada Kantor Camat BanjarKabupaten Buleleng berjumlah 

58 orang dan dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 
Jumlah Pegawai Kantor Camat Banjar Tahun 2021 

No. Jenis Pegawai Jumlah ( Orang)  

1. PNS 19 

2. Non PNS/Kontrak 39 

 Jumlah 58 

 Sumber :Kantor Camat BanjarKabupaten Buleleng tahun 2022 

Kantor Camat BanjarKabupaten Buleleng sangat membutuhkan pegawai 

yang memiliki kuantitas dan kualitas yang sangat baik, sebab tugas dan kewajiban 

yang perlu dipertanggung jawabkan bukan suatu perkara yang mudah maka dari 

itu diperlukan prestasi kerja pegawai yang mempunyai komitmen yang tinggi 

dalam menjalankan tugasnya, dituntut kreatif, inovatif, serta mampu efektif dalam 

menjalankan tugasnya.  

Tabel 1.2 

Penilaian Rata-rata Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Banjar 

Tahun 2020 dan Tahun 2021 
No.  Unsur-unsur Tahun 2020 Tahun 2021 

Nilai  Keterangan  Nilai  Keterangan  
1. Orientasi pelayanan  83 Baik  82 Baik  
2. Integritas  82 Baik 80 Baik  
3.  Komitmen  80 Baik 73 Cukup 
4.  Disiplin  82 Baik 77 Baik 
5. Kerja sama 81 Baik 75 Baik 
6. Kepemimpinan 82 Baik 81 Baik  

Jumlah  490  468  
Rata-rata  81,67 Baik  78 Baik  

Sumber : Hasil SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) Kantor Camat Banjar 
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 Berdasarkan Tabel 1.2 di atas pada tahun 2020 rata-rata kinerja pegawai 

sebesar 81,67, mengalami penurunan di tahun 2021 menjadi 78. Berarti rata-rata 

kinerja pegawai mengalami penurunan dari tahun 2020 ke tahun 2021 sebesar 

3,67. Penurunan  kinerja pegawai ini dapat disebabkan oleh pemberian motivasi 

dan lingkungan kerja.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, permasalahan 

motivasi kerja yang ada di Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng yaitu : 

1) Kurangnya perhatian pimpinan terhadap kebutuhan sosial pegawai seperti : 

kurangnya interaksi antara atasan dan bawahan, kurangnya pemberian 

bimbingan, dorongan dan motivasi kepada seluruh pegawainya untuk 

mencapai tujuan.  

2) Kurangnya kebutuhan akan penghargaan diri seperti pembagian tugas tidak 

sesuai dengan bidang yang dimiliki oleh pegawai, pengembangan dan 

peningkatan karier pegawai tidak didasarkan atas prestasi kerja pegawai, 

namun lebih banyak didasarkan atas kedekatan hubungan antara atasan 

dengan bawahan.  

Selain motivasi kerja memengaruhi kinerja pegawai, faktor lingkungan 

kerja juga sangat memengaruhinya. Fasilitas fisik berupa lingkungan tempat kerja 

dalam pencapaian tujuan sangat perlu diperhatikan. Demikian pula lingkungan 

kerja yang nyaman akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.   

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kantor Camat Banjar 

Kabupaten Buleleng permasalahan lingkungan kerja yang ada adalah : 

1) Kurangnya pencahayaan/penerangan di tempat kerja pegawai sehingga 

menyebabkan ruangan kurang terangdan membuat pegawai merasa tidak 

nyaman dalam beraktifitas. 

2) Kurangnya sirkulasi udara, seperti : kurangnya fasilitas pendingin udara. 

3) Komputer yang dimiliki masih kurang. 

4) Memiliki ruangan kerja yang sempit dan kekurangan tempat duduk untuk 

masyarakat yang lagi melakukan rekaman KTP dan terdapat beberapa 

kekurangan kelengkapan pada Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng, 

seperti komputer, sehingga menyebabkan pegawai dalam menyelesaikan 
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pekerjaannya tidak bisa tepat waktu yang pada akhirnya kinerja pegawai 

megalami penurunan. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diadakan penelitian dengan 

judul “Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja  dan Kinerja Pegawai pada Kantor 

Camat Banjar di Kabupaten Buleleng”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan adalah : 

1) Apakah terdapat pengaruh motivasi kerjadan lingkungan kerja secara 

parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Banjar di Kabupaten 

Buleleng? 

2) Apakah terdapat pengaruh motivasi kerjadan lingkungan kerja secara 

simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Banjar di 

Kabupaten Buleleng? 

3) Variabel mana yang lebih dominan memengaruhi kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Banjar di Kabupaten Buleleng? 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1  Definisi Operasional Variabel 

1) Motivasi kerja merupakan daya dorong bagi pegawai Kantor Camat Banjar 

Kabupaten Buleleng untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin 

demi keberhasilan dalam mencapai tujuan. Indikator dari motivasi kerja 

yaitu Kebutuhan fisiologis, Kebutuhan rasa aman, Kebutuhan social, 

Kebutuhan penghargaan, Kebutuhan aktualisasi diri. 

2) Lingkungan Kerja adalah  segala sesuatu yang ada dilingkungan sekitar 

pegawai yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya. Indikator lingkungan kerja yaitu 

Pencahayaan/penerangan di tempat kerja, Sirkulasi udara di tempat kerja 

dan Kebisingan di tempat kerja, Penggunaan warna di tempat kerja, 

Kemananan di tempat kerja 

3) Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai Kantor 

Camat Banjar Kabupaten Bulelengdengan perilaku nyatanya sesuai dengan 
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perannya dalam pemerintahan atau sesuai dengan pekerjaan yang mereka 

pegang demi menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan 

tersebut. Indikator kinerja pegawai yaitu Kuantitas, Kualitas, Ketepatan 

waktu, Kehadiran, dan Kemampuan kerja sama 

2.2 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng, 

yang beralamat di Jalan Seririt-Singaraja No. 53 Kecamatan Banjar. 

2.3 Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai baik 

PNS maupun Pegawai Kontrak di Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng yang 

berjumlah 58 orang. 

2) Sampel  

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai baik 

PNS maupun Pegawai Kontrak di Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng yang 

berjumlah 58 orang, sehingga jumlah sampel yang diambil adalah 58 responden. 

2.4 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Data Kuantitatif 

2) Data Kualitatif 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi Yaitu pengumpulan data yang di lakukan dengan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan Kantor 

Camat Banjar Kabupaten Buleleng. 

2) Wawancara adalah mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 

kepada responden. Dalam hal ini data diperoleh dengan melakukan 

wawancara dengan pihak pimpinan dan pegawai untuk mendapatkan 

informasi yang diinginkan. 

3) Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

melihat catatan-catatan serta dokumen yang ada, misalnya seperti 

gambaran umum sekolah, tupoksi masing-masing bidang serta data tentang 

jumlah pegawai di Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng. 
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4) Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan daftar 

pertanyaan yang disebarkan kepada responden untuk dimintai jawaban 

mengenai motivasi kerja dan lingkungankerja terhadap kinerja pegawai.  

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 3.1 Pengolahan Data 

1) Analisis Korelasi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat hubungan yang terjadi 

antara motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara serentak dengan 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng. Hasil analisis 

data dengan bantuan program SPSS versi 20.0 sebagai berikut. 

Tabel 5.7 
Koefisien Korelasi Motivasi Kerjadan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai  padaKantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng 
 

Model R R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.781a 0.610 1,91711 
a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, motivasi kerja 
b. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 20. Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh koefisien korelasi 0,781, bila dikonversi 
dengan tabel 3.1pada bab III) dapat dijelaskan koefisien korelasi (R) 0,781 ada 
pada interval 0,600 – 0,800 dengan tingkat hubungan yaitu korelasi cukup 
koefisien korelasi bertanda positif. 

 
2) Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerjadan 
lingkungan kerjaterhadapkinerja pegawai pada Kantor Camat Banjar Kabupaten 
Buleleng. 
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Tabel 5.8 
Koefisien RegresiMotivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai  pada Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng 

Coefficientsa 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -0.012 2.531  -.005 0.996   

Motivasi Kerja 0.711 0.101 0.618 7.022 0.000 0.916 1.091 

Lingk. Kerja 0.399 0.106 0.332 3.776 0.000 0.916 1.091 

a. Dependent Variable: Y  
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS for Windows versi 

20.0.Model persamaan regresi linier berganda yang diperoleh yaitu sesuai Tabel 
5.8 di atas. 

   Ŷ = -0,012 + 0,711 X1 + 0,399 X2 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

1) Apabila variabel bebas X sama dengan nol, maka variabel terikat (Y) akan 

sama dengan nilai konstanta, yaitu -0,012. 

2) Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X1) sebesar + 0,711, 

menggambarkan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng. 

Artinya setiap peningkatan sebesar satu satuan akan meningkatkan variabel 

kinerja pegawai sebesar 0,711 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

Hal ini menunjukkan semakin baik motivasi kerjayang diterapkan oleh 

Kantor Camat Banjar Kabupaten Bulelengmaka kinerja pegawai semakin 

meningkat. 

3) Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) sebesar + 0,399, meng-

gambarkan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng. Artinya 

setiap peningkatan sebesar satu satuan akan meningkatkan variabel kinerja 

pegawai sebesar 0,399 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Hal ini 

menunjukkan semakin baik lingkungan kerja padaKantor Camat Banjar 

Kabupaten Bulelengmaka kinerja pegawai semakin meningkat. 
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3)  Analisis Determinasi 

Analisis Determinasi ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase 
perubahan kinerjapegawai yang dapat dijelaskan oleh perubahan motivasi kerja 
dan lingkungan kerjapada Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.9 
Koefisien Korelasi Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai  padaKantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng 
 

Model R R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.781a 0.610 1,91711 

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, motivasi kerja 

b. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber: Hasil Analisis SPSS 20. Tahun 2022 

Berdasarkan  hasil analisis data dengan bantuan program SPSS versi 20.0 

yang dapat dilihat pada tabel 5.9 di atas, koefisien determinasi sebesar 0,610, 

artinya 61 % variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja memengaruhi kinerja 

pegawaipada Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng, sedangkan sisanya 

sebesar39 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ikut diteliti. 

 
4) Uji Hipotesis 

 (1)  Uji T/ Uji Parsial (uji hipotesis pertama) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh 

variabelmotivasi kerja dan lingkungan kerjasecara individu terhadap variabel 

kinerjapegawai padaKantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng.Pengujian 

dilakukan berdasarkan nilai probabilitas, dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Perumusan hipotesis. 

Ho; b = 0, yaitu tidak ada pengaruh secara individu (parsial) motivasi kerja 

dan lingkungankerjaterhadap kinerjapegawai padaKantor Camat 

Banjar Kabupaten Buleleng. 
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H1; b ≠ 0, yaitu ada pengaruh secara individu (parsial) motivasi kerja dan 

lingkungankerjaterhadap kinerja pegawai padaKantor Camat 

Banjar Kabupaten Buleleng. 

    b. Ketentuan 

a. Jika nilai probabilitas (Sig) > 0,05 (α),  maka Ho diterima 

b. Jika nilai probabilitas (Sig)  ≤  0,05 (α), maka Ho ditolak  

Berdasarkan olahan SPSS versi 20.0 seperti tabel 5.10 dapat dibuat 

tabel kerja sebagai berikut. 

Tabel 5.10 
Uji T dengan Nilai Probabilitas 

No. Variabel bebas 
Nilai 

Probabilitas 
(Sig) 

(α) Taraf 
Signifikansi 

Simpulan 

1 Motivasi Kerja 0.000 0,05 Hoditolak 

2 Lingkungan Kerja 0.000 0,05 Hoditolak 

   Sumber: Data diolah tahun 2022 

Berdasarkan tabel 5.10 nilai probabilitas (Sig) variabel motivasi kerja 

0,000, lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi), maka Ho ditolak berarti ada 

pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Nilai 

probabilitas (Sig) variabel lingkungan kerja  0,000, lebih kecil dari 0,05 (taraf 

signifikansi), maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai padapadaKantor Camat Banjar Kabupaten 

Buleleng,berarti hipotesis 1 dapat diterima.  

 

(2)  Uji F/ Uji Simultan (uji hipotesis kedua)  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan secara bersama-samamotivasi kerja dan lingkungan kerjaterhadap 

kinerja pegawai padaKantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng, dengan langkah-

langkahsebagai berikut : 

(1) Perumusan Hipotesis 

Ho; b = 0, yaitu tidak ada pengaruh secara bersama-sama atau simultan 

motivasi kerja dan lingkungankerjaterhadap kinerja pegawai 

padaKantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng. 
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Hi; b ≠ 0, yaitu ada pengaruh secara bersama-sama atausimultan motivasi 

kerja dan lingkungankerjaterhadap kinerja pegawai padaKantor 

Camat Banjar Kabupaten Buleleng. 

(2) Ketentuan 

a. Jika nilai probabilitas (Sig) > 0,05 (α),  maka Ho diterima 

b. Jika nilai probabilitas (Sig)  ≤  0,05 (α), maka Ho ditolak   

    

     Tabel 5.11 
ANOVAb  

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Regression 316,479 2 158,240 43,055 0,000b 

Residual 202,142 55 3,675   
Total 518,621 57    

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja, motivasi kerja 
Sumber: Hasil olahan SPSS versi 20.0 tahun 2022 

 
Berdasarkan tabel 5.11 diketahui nilai probabilitas (Sig) adalah 0,000<  

0,05, maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh secara bersama-sama atau 

simultanmotivasi kerja dan lingkungan kerjaterhadap kinerja pegawai padaKantor 

Camat Banjar Kabupaten Buleleng, berarti hipotesis 2 dapat diterima.  

 
3) Uji Dominan 

Uji dominan dapat dilihat dari Standardized Coefficient Beta atau dari nilai t 

hitung. Yang paling dominan adalah yang memiliki nilai koefisien lebih besar. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 5.12 

Koefisien RegresiMotivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai  pada Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -0.012 2.531  -.005 0.996   

Motivasi 
Kerja 

0.711 0.101 0.618 7.022 0.000 0.916 1.091 

Lingk. Kerja 0.399 0.106 0.332 3.776 0.000 0.916 1.091 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel di atas, dari Standardized Coefficient Beta dapat 

diketahui variabel motivasi kerja mempunyai koefisien lebih besar yaitu 0,618, 

atau dapat dilihat dari nilai t hitung.Dari nilai t hitung variabel motivasi kerja 

lebih besar yaitu 7,022,  sehingga variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh 

lebih dominan terhadap kinerja pegawai padaKantor Camat Banjar Kabupaten 

Buleleng, berarti hipotesis 3 dapat diterima.  

3.2 Pembahasan 

 Guna menghasilkan kinerja pegawai yang optimal tentunya tidak terlepas 

dari peran manajeman untuk memperhatikan variabel-variabel yang memengaruhi 

kinerja pegawai, diantaranya adalah motivasi kerja dan lingkungan kerja. 

1) PengaruhMotivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan Uji T, nilai probabilitas (Sig) variabel motivasi kerja 0,000, lebih 

kecil dari 0,05 (taraf signifikansi), maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang 

signifikan motivasi kerja terhadap kinerja pegawaipadaKantor Camat Banjar 

Kabupaten Buleleng. 

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh  Marriott (2003:321) 

motivasi adalah faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau 
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keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan yang dinyatakan dalam 

bentuk usaha yang keras.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Asnawi (2018) dengan 

hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Kecamatan 

Jujukan Ilir Kabupaten Bungo. 

 
2) Pengaruh Lingkungan  Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan Uji T, Nilai probabilitas (Sig) variabel lingkungan kerja  0,000, 

lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi), maka Ho ditolak berarti ada pengaruh 

yang signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawaipadaKantor Camat 

Banjar Kabupaten BulelengpadaKantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng. 

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh  Nitisemito 

(2000:109)  lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja 

dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan misalnya, kebersihan, musik dan lain-lain. 

Penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang dilakukan Agus Wijaya (2018) , 

hasil penelitian dan analisis diperoleh kesimpulan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan 

pada Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng Kabupaten Wajo. 

 
3)  Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan Uji F, nilai probabilitas (Sig) adalah 0,000 <  0,05, maka Ho 

ditolak, berarti ada pengaruh secara bersama-sama atau simultan motivasi kerja 

dan lingkungan kerjaterhadap kinerja pegawai padaKantor Camat Banjar 

Kabupaten Buleleng. 

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asnawi (2018) 

dengan hasil analisis menunjukkan secara simultan motivasi kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Kantor Camat Kecamatan Jujukan Ilir Kabupaten Bungo. 
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4) Variabel Yang Lebih Dominan Memengaruhi Kinerja Pegawai 

Berdasarkan Standardized Coefficient Betadiketahui variabel motivasi kerja 

mempunyai koefisien lebih besar yaitu 0,618, atau dapat dilihat dari nilai t 

hitung, dimana nilai t hitung yang paling besar yaitu 7,022,  sehingga variabel 

motivasi kerja mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap kinerja pegawai 

padaKantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Desi Yolanda 

(2019) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 

mempunyai pengaruh lebih dominan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Tempilah Kabupaten Bangka Balitung. 

 

4.  SIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis seperti yang telah diuraikan pada Bab V, maka 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial motivasi kerjadan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Banjar 

Kabupaten Buleleng. 

2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan motivasi 

kerjadan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat 

Banjar Kabupaten Buleleng. 

3) Variabel motivasi kerja lebih dominan memengaruhi kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Banjar Kabupaten Buleleng. 

 
4.2 Saran-Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab V, pembahasan dan juga simpulan 

maka dapat disarankan kepada Kantor Camat Banjar Kabupaten Bulelengberikut:  

1) Untuk meningkatkan kinerja pegawai maka pemberian motivasi kerja 

hendaknya secara adil dan tidak membeda-bedakan antar pegawai. 

2) Lingkungan kerja hendaknya diperhatikan agar pegawai merasa nyaman 

dalam melaksanakan pekerjaan, baik lingkungan kerja yang ada di sekitar 

pegawai maupun hubungan antara atasan dan bawahan. 
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